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ABSTRACT

This study aims to determine the efficiency and risk in shallot farming in Gebang District, Cirebon
Regency, West Java. The research method used was a survey method of 44 shallot farmers selected
purposively. Data analysis used includes: (1) Descriptive Analysis, (2) Cobb-Douglas Production Function
with the SFA approach using Frontier 4.1, (3) Coefficient of Diversity, and (4) Coefficient of Risk Aversion.
The results show that factors influencing shallot production were land area, seeds, SP-36 fertilizer, KCI
fertilizer and labor. Farmers in their farming activities have achieved a good level of technical, allocative
and economic efficiency. The aspect of technical efficiency, farmers have been able to achieve maximum
output from a given set of input and from the aspect of allocative efficiency farmers have been able to use
optimum inputs to produce a certain amount of output. Technical inefficiency is influenced by age, length
of formal education, length of business and the number of farmer family members. Shallot farmers in the
Gebang subdistrict, Cirebon, in running their farming business do not think about production risk and
income risk.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efisiensi dan risiko dalam usahatani bawang merah
di Kecamatan gebang, Kabupaten Cirebon, Jawa barat. Metode penelitian yang digunakan yaitu
metode survei terhadap 44 petani bawang merah yang dipilih secara purposive. Analisis data yang
digunakan meliputi : (1) Analisis Deskriptif, (2) Fungsi Produksi Cobb-Douglas dengan
pendekatan SFA menggunakan Frontier 4.1, (3) Koefisien Keragaman, dan (4) Koefisien
Keengganan mengahadapi Risiko. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor yang
memengaruhi produksi bawang merah yaitu luas lahan, bibit, pupuk SP-36, pupuk KCI dan
tenaga kerja. Petani dalam berusahataninya telah mencapai tingkat efisiensi teknis, alokatif dan
ekonomi yang baik. Dari aspek efisiensi teknis, petani telah mampu mencapai output maksimum
dari serangkaian input yang diberikan dan dari aspek efisiensi alokatif petani telah mampu
menggunakan input optimum untuk menghasilkan output dalam jumlah tertentu. Inefisiensi
teknis dipengaruhi oleh umur, lama pendidikan formal, lama berusahani dan banyaknya
anggota keluarga petani. Petani bawang merah di Kecamatan Gebang Cirebon dalam
menjalankan usahataninya tidak memikirkan adanya risiko produksi dan risiko pendapatan.

Kata kunci: efisiensi, risiko, usahatani bawang merah

PENDAHULUAN rakat Indonesia, karena bawang merah digu-

nakan pada hampir setiap masakan. Hal ini

Bawang merah mempunyai nilai ekonomi ditunjukkan oleh besaran konsumsi bawang

yang relatif tinggi dan mempunyai peluang o5 per kapita per tahun sebesar 2,73 kg
pasar yang luas. Bawang merah merupakan (Kementan. 2020)

komoditas yang sangat penting bagi masya-
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Provinsi Jawa Barat merupakan pusat pro-
duksi bawang merah keenam di Indonesia se-
telah Jawa Tengah, Jawa Timur, Nusa Teng-
gara Barat, Sumatera Barat dan Sulawesi Sela-
tan. Di Provinsi Jawa Barat, pada tahun 2019
luas tanam bawang merah Cirebon yaitu 3.295
ha menduduki peringkat kedua setelah Ban-
dung dengan luas tanam 5.197 ha (BPS Pro-
vinsi Jabar. 2021). Selanjutnya Berdasarkan
data Kabupaten Cirebon Dalam Angka (2021),
salah satu daerah penghasil bawang merah
yang potensial di Kabupaten Cirebon yaitu
Kecamatan Gebang,.

Tinggi rendahnya produksi bawang me-
rah ditentukan oleh banyaknya penggunaan
input produksi, seperti luas lahan garapan,
bibit, pupuk anorganik dan pupuk organik,
pestisida serta curahan tenaga kerja. Peng-
gunaan lahan yang semakin luas diharapkan
akan mampu meningkatkan produksi ba-
wang merah. Dalam hal ini, luas lahan diha-
rapkan mempunyai pengaruh yang positif
terhadap produksi bawang merah, sebagai-
mana yang ditunjukkan oleh hasil penelitian
Monica, et. al. (2021), dan Putri, et. al. (2021).
Sebaliknya hasil penelitian yang dilakukan
oleh Laili dan Elys (2022) dan Andriyani, et.
al. (2023) menunjukkan bahwa faktor luas la-
han tidak berpengaruh nyata terhadap pro-
duksi bawang merah.

Produksi bawang merah, selain ditentu-
kan oleh luas lahan, juga dipengaruhi oleh bi-
bit yang digunakan. Sebagaimana yang ditun-
jukkan oleh hasil penelitian Rosdiantini (2019)
dan penelitian Santoso dan Isdiana (2021) bah-
wa banyaknya bibit yang digunakan berpe-
ngaruh positif dan signifikan terhadap pro-
duksi bawang merah. Namun hasil penelitian
Widiawati, et. al. (2019) dan penelitian Putri,
et. al (2021), penggunaan bibit tidak berpenga-
ruh nyata terhadap produksi bawang merah.

Faktor lain yang dapat memengaruhi pro-
duksi bawang merah selain luas lahan dan
bibit yaitu penggunaan pupuk. Penggunaan
pupuk baik anorganik maupun organik akan
menyumbangkan unsur-unsur hara yang di-
perlukan oleh tanaman bawang merah. De-
ngan demikian pemberian pupuk akan me-
mengaruhi produksi bawang secara positif
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dan signifikan. Sebagaimana ditunjukkan
oleh hasil penelitian Widiawati, et. al (2019)
serta Minarsih dan Lestari (2019) bahwa pe-
mupukan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap produksi bawang merah. Pada hasil
penelitian Aziza, et. al. (2022) dan Putri, et. al.
(2021) diperoleh hasil sebaliknya yaitu peng-
gunaan pupuk NPK tidak memberikan pe-
ngaruh yang signifikan terhadap produksi
bawang merah. Penelitian efisiensi usahatani
banyak membahas secara parsial, misalnya
hanya membahas pada efisiensi teknis saja.
Pada penelitian ini selain efisiensi teknis juga
membahas mengenai efisiensi ekonomi dan
alokatif serta memasukan kajian tentang resi-
ko usahatani bawang merah.

Dalam budidaya bawang merah, petani
telah berupaya menggunakan bibit yang baik,
penggunaan pupuk baik anorganik maupun
organik, namun secara umum masih merasa
khawatir terhadap gagalnya panen akibat
serangan hama dan penyakit tanaman. Untuk
itu, petani rela mengeluarkan biaya yang
relatif besar untuk membeli pestisida. Melalui
pengendalian hama dan penyakit ini, petani
berharap produksi bawang merah yang diha-
silkan akan meningkat. Penelitian Mutiara-
sari, et. al. (2019) dan Widiawati, et. al. (2019)
menunjukkan bahwa penggunaan pestisida
berpengaruh nyata terhadap produksi ba-
wang merah, tetapi pada penelitian Minarsih
dan Lestari (2019) menunjukkan hasil yang
sebaliknya.

Pada budidaya bawang merah mulai dari
penyiapan bibit sampai pengananan pasca pa-
nen akan melibatkan tenaga kerja, baik cu-
rahan tenaga kerja dari dalam maupun luar
keluarga. Kuantitas dan kualitas curahan te-
naga kerja tentunya akan mempengaruhi
produksi. Pada penelitian Rosdiantini (2019)
dan Aziza, et. al. (2022), curahan tenaga kerja
memberikan prngaruh yang nyata terhadap
produksi bawang merah, namun pada pene-
litian Andriyani, et. al. (2023) dan Putri, et. al.
(2021) curahan tenaga kerja tidak memberikan
pengaruh yang nyata.

Variasi penggunaan faktor-faktor produk-
si pada usahatani bawang merah oleh petani
di kecamatan Gebang tergolong relatif tinggi,
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berkisar dari 28,77% (penggunaan bibit) sam-
pai 83,29% (penggunaan pupuk KCl). Maka
diduga faktor-faktor produksi tersebut ada
yang berlebih dan ada yang kurang dalam
penggunaannya.

Dalam usahatani bawang merah, petani
berharap akan memperoleh keuntungan. Na-
mun dalam kenyataannya terkadang petani
memperoleh kerugian, di antaranya karena
rendahnya produksi dan harga jual bawang
merah. Dengan demikian besarnya biaya
yang dikeluarkan lebih tinggi daripada besar-
nya penerimaan. Dengan kata lain, akan sela-
lu ada risiko yang dihadapi oleh petani dalam
berusahani bawang merah.

Usahatani yang dilakukan petani bawang
merah di kecamatan Gebang, sebagian besar
bersifat turun temurun dan terkait dengan la-
pangan pekerjaan. Oleh karena itu, usahatani
ini tetap dilakukan oleh petani walaupun
mengandung risiko kerugian.

Berdasarkan uraian di atas maka perlu di-
lakukan penelitian untuk mengetahui keraga-
an, efisiensi penggunaan faktor-faktor pro-
duksi, dan risiko dalam usahatani bawang
merah pada kasus di wilayah Kecamatan
Gebang Kabupaten Cirebon, Jawa Barat.

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu metode survei. Ukuran
sampel yang digunakan sebanyak 44 petani
bawang merah, adapun penentuan sampel ini
dilakukan secara purposive, dengan pertim-
bangan bahwa petani tersebut merupakan
petani yang aktif menanam bawang merah
pada musim kemarau tahun 2022.

Data primer diperoleh melalui wawanca-
ra menggunakan kuesioner, meliputi data ka-
rakteristik responden, penggunaan dan harga
input produksi, produksi bawang merah tiap
satuan luas lahan dan harga jual bawang
merah. Data karakteristik petani responden
dan keragaan usahatani dianalisis secara des-
kriptif. Untuk mengetahui Efisiensi Teknis
Cobb-
dengan pendekatan Stochastic

(TE) digunakan fungsi produksi

Douglass
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frontier Analysis (SFA). Adapun fungsi pro-
duksi Cobb-Douglas untuk penelitian ini
yaitu :

InY = fo+Pr1lnXi +B2nXo+ B3 Ln X5 +
BsLn Xs+ B5 Ln X5 + Bs Ln X6 + f7 Ln
X7+ BsLnXs+ (Vi-Ui) oooovnninnnne, )

di mana :

Y =Produksi (kg)

X1 = Luas Lahan (ha)

Xz = Bibit (kg)

X3 = Urea (kg)

X4 =SP36 (kg)

Xs =Kl (kg)

X6 = Pupuk Organik (kg)
X7 = Pestisida (liter)

Xs = Tenaga Kerja (HOK)
Bo = Intersep

Bi = Koefisien Regresi

Vi = Kesalahan Acak

Ui = Efek Inefisiensi Teknis

Metode perhitungan efisiensi teknis yang
digunakan dalam penelitian ini mengacu pa-
da model Coelli (1996) yang memperhitung-
kan efek inefisiensi teknis (ui) yang merupa-
kan cerminan aspek sosial petani. Variabel Ui
digunakan untuk mengukur efek inefisiensi
teknis dan diasumsikan bebas dengan distri-
busi N(u;,0?).

Efisiensi penggunaan faktor-faktor pro-
duksi pada usahatani bawang merah umum-
nya belum/tidak mencapai kategori efisien,
artinya akan ada faktor-faktor penyebab in-
efisiensi. Penyebab inefisiensi bisa berasal dari
juga bisa dari dalam faktor petani. Petani su-
dah melakukan upaya pengendalian terhadap
faktor misalnya dengan adanya saluran irigasi
dan pembuatan sumur bor untuk mengatasi
kekurangan air, penggunaan pestisida untuk
mengendalikan organisme pengganggu ta-
naman. Oleh karena itu, dalam penelitian ini
faktor penyebab inefisiensi difokuskan pada
karakteristik petani diantaranya umur, lama
pendidikan formal, lama berusahatani dan
banyaknya anggota keluarga.

Penentuan nilai efek inefisiensi ditentu-
kan melalui persamaan :
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U=08+6LnZ1+6LnZ+8LnZs+ 64 Ln

dimana faktor-faktor yang mempengaruhi in-
efisiensi teknis meliputi:

Z1 = Umur (tahun)

Z> = Lama Pendidikan Formal (tahun)

Z3 = Lama Berusahatani (tahun)

Z4 = Banyaknya Anggota Keluarga (orang)

Pendugaan parameter dari persamaan (1)
dan (2) dilakukan secara simultan dengan me-
tode Maximum Likelihood Estimation (MLE)
menggunakan program FRONTIER 4.1. Nilai
koefisien setiap variabel bebas diuji nilai sig-
nifikannya dengan membandingkan t-ratio
dengan nilai t-tabel. Variabel bebas dikatakan
berpengaruh signifikan jika nilai t-ratio lebih
besar dari t-tabel.

Pengukuran efisiensi alokatif dan ekono-
mis dilakukan dengan menurunkan fungsi bi-
aya dual dari fungsi produksi Cobb-Douglas
yang homogenous (Debertin, 1986 dalam Dar-
mawan (2016)). Caranya adalah dengan me-
minimumkan fungsi biaya input dengan
kendala fungsi produksi stochastic frontier,
sehingga diperoleh fungsi biaya dual frontier
berikut :

C=f£(yi, pi, pi) + ui

Keterangan :

C = biaya produksi

yi =jumlah output

pi = harga input

i = koefisien parameter
ui = error term

Dalam bentuk fungsi biaya frontier sto-
kastik tipe Cobb-Douglas sebagai berikut :

LnC=Po+P1LnXi+ P2 LnXo + B3 Ln X5 + B4
Ln X4+ 5 Ln X5 + B6 Ln X6 + 7 Ln X7
+ s Ln Xs + (Vi- Ui)

di mana :

C = Biaya Produksi (Rp)
X1 = Produksi (kg)

Xz = Harga Bibit (Rp/kg)
Xs = Harga Urea (Rp/kg)
X4 = Harga SP36 (Rp/kg)
Xs = Harga KCI (Rp/kg)
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X¢ = Harga Pupuk Organik (Rp/kg)
X7 = Harga Pestisida (Rp/liter)

Xs = Upah Tenaga Kerja (Rp/HOK)
Bo = Intersep

Bi = Koefisien Regresi

Vi = Kesalahan Acak

Ui = Efek Inefisiensi

Efisiensi Ekonomi (EE) dan Efisiensi Alo-
katif (EA) dihitung dengan rumus :

EE = - danEd = 2L
= Ec CMEATET

Tingkat risiko usahatani ditentukan ber-
dasarkan nilai Koefisien Variasi atau Koe-
fisien Keragaman (Kadarsan 1995 dalam
Pratiwi, dkk. (2020) :

Simpangan Baku s
KK = pang

Rata —rata x

Semakin besar nilai koefisien keragaman
(KK) maka semakin besar risiko yang harus
dihadapi oleh petani bawang merah. Batas
bawah pendapatan (BB) juga dihitung untuk
menunjukkan nilai nominal pendapatan
terendah yang mungkin diterima petani.
Apabila nilai kurang dari nol, maka petani
akan mengalami kerugian.

Rumus batas bawah pendapatan adalah

sebagai berikut :
BB =Xx—2s
di mana :
BB = Batas Bawah Pendapatan Usa-hatani

X

Rata-rata Pendapatan Usahatani

Simpangan Baku Pendapatan Usahatani

Selanjutnya untuk menentukan tingkat
keengganan petani dalam menghadapai risi-
ko digunakan pendekatan rumus (Moscardi
and de Janvry, 1977 dalam Lawalata, dkk.
2017) sebagai berikut :

1 P; X;
K@) =-(1—--—
6 ( Py fi uy
Keterangan :
0 = koefisien keragaman dari produksi
Py = harga produk
fi = elastisitas produksi dari input ke-i

(elastisitas dari input yang paling
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signifikan dan mempunyai kontribusi
terbesar).

Xi = jumlah input ke-i (jumlah input yang
paling signifikan dan mempunyai
kontribusi terbesar pada masing-ma-
sing responden).

Pi = harga input ke - i ( harga input yang
paling signifikan dan mempunyai
kontribusi terbesar pada masing-ma-
sing responden).

uy = produksi rata-rata

K(S) = pengukuran parameter keengganan
terhadap risiko, S adalah variabel
yang mempresentasikan karakteristik
petani.

Kriteria Koefisien Keengganan yaitu :

1. Berani mengambil risiko (risk lover) atau
risiko rendah (0 < K(S) < 0,4)

2. Mengambil posisi netral (risk neutral) atau
risiko menengah (0,4 < K(S) <1,2)

3. Menolak risiko (risk averter) atau resiko
tinggi (1,2 < K(S) < 2,0)

Analisis untuk mengetahui karakteristik
petani yang memengaruhi keengganan dalam
mengambil risiko, digunakan Analisis Regresi
Linear Ganda Metode OLS yang ditentukan
melalui persamaan :

KS=at+tmZi+taZo+asZs+ auZs

di mana faktor-faktor yang memengaruhi
K(S) meliputi:

Z1 = Umur (tahun)

Z» = Lama Pendidikan Formal (tahun)

Z3 = Lama Berusahatani (tahun)

Z4 = Banyaknya Anggota Kelaurga (orang)

HASIL DAN PEMBAHASAN

PENGGUNAAN FAKTOR-FAKTOR
PRODUKSI BAWANG MERAH

Faktor-faktor produksi bawang merah da-
lam penelitian ini meliputi luas lahan ga-
rapan, bibit, pupuk Urea, SP-36, KCI, pupuk
organik, pestisida dan tenaga kerja. Rata-rata
penggunaan faktor-faktor produksi berdasar-
kan luas lahan garapan disajikan pada Tabel 1

Wijayaet al.
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Tabel 1. Rata-rata Penggunaan Faktor-
Faktor Produksi Berdasarkan Luas
Lahan dalam Usahatani Bawang

Merah
Faktor-Faktor Luas Lahan (ha) Rata-
Produksi <050 >0,50 rata

Bibit (kg) 900 3.191 2.723
Urea (kg) 185 224 216
SP-36 (kg) 167 341 306
KCl (kg) 136 119 122
Organik (kg) 478 997 891
Pestisida (1) 9,67 75 62
Tenaga Kerja (HOK) 151 645 544
Luas Lahan (ha) 1,97

Lahan yang digunakan oleh petani untuk
berusahatani bawang merah merupakan la-
han sawah dengan penanaman dilakukan
mulai awal musim kemarau. Mengacu pada
Sayogyo (1977) yang mengelompokkan petani
di Jawa ke dalam tiga kategori, yaitu : petani
skala kecil dengan luas lahan usahatani < 0,5
ha, skala menengah dengan luas lahan usaha-
tani 0,5-1,0 ha, dan skala luas dengan luas la-
han usahatani >1,0 ha, maka luas lahan ga-
rapan petani bawang merah di Kecamatan
Gebang termasuk ke dalam kategori relatif
luas karena reratanya mendekati 2 ha.

Bibit yang digunakan oleh petani yaitu bi-
bit bawang merah kultivar Bima Brebes yang
sudah mengalami penyimpanan sekitar dua
bulan. Pupuk yang digunakan terdiri dari
pupuk anorganik dan pupuk organik. Pupuk
anorganik yang digunakan meliputi pupuk
Urea, SP-36 dan KCl. Sebenarnya dalam usa-
hataninya, petani juga menggunakan pupuk
majemuk NPK, tetapi dalam analisisnya be-
saran pupuk NPK dimasukan kedalam pupuk
Urea, SP36 dan KCl. Pupuk organik yang di-
gunakan merupakan pupuk organik buatan
pabrik yaitu pupuk organik yang diproduksi
perusahaan pupuk Kujang. Sebagian besar
petani menggunakan pestisida dalam bentuk
cair, hanya sedikit petani yang menggunakan
pestisida berbentuk bubuk. Oleh karena itu
faktor produksi pestisida yang diperhitung-
kan hanya pestisida berbentuk cair. Adapun
tenaga kerja dalam usahatani bawang merah
ini meliputi tenaga kerja dari dalam dan dari
luar. Tenaga kerja dari dalam meliputi petani
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dan anggota keluarganya. Sebagian besar
penggunaan tenaga kerja berasal dari luar.

BIAYA PRODUKSI, PENERIMAAN DAN
PENDAPATAN USAHATANI

Biaya produksi dalam usahatani bawang
merah terdiri dari biaya tetap dan biaya varia-
bel serta bunga modal yang diperhitungkan.
Biaya tetap meliputi biaya sewa lahan, iuran
dan penyusutan alat. Pada biaya variabel me-
liputi biaya pembelian bibit, pupuk, pestisida
dan tenaga kerja. Besarnya biaya produksi,
penerimaan dan pendapatan usahatani ba-
wang merah untuk luasan satu hektar disaji-
kan pada Tabel 2.

Tabel 2. Biaya, Penerimaan dan
Pendapatan Usahatani Bawang

Merah per Hektar.
No. Uraian Nilai
1  Biaya Total (Rp) 109.349.030
2 Penerimaan (Rp) 246.989.017
Produksi (kg) 11.488
Harga (Rp/kg) 21.500
3  Pendapatan (Rp.) 137.639.987
4 R/C 2,26

Tabel 2 menunjukkan bahwa dalam usa-
hatani bawang merah pada petani memper-

413

oleh pendapatan sebesar Rp. 137.639.987 per
musim per hektar. Nilai R/C sebesar 2,26
artinya dengan penggunaan biaya sebesar Rp
1 juta, maka petani akan memperoleh peneri-
maan sebesar Rp 2,26 juta. Pada musim tanam
tersebut, besarnya produksi yang dicapai ya-
itu 11.488 kg/ha, besarnya produktivitas ini
relatif lebih tinggi jika dibandingkan dengan
rata-rata produktivitas bawang merah kulti-
var Bima Brebes sebesar 9,9 ton/ha.

FAKTOR-FAKTOR YANG
MEMPENGARUHI PRODUKSI
BAWANG MERAH

Faktor-faktor produksi bawang merah
yang dianalisis dalam penelitian ini meliputi
luas lahan garapan, bibit, pupuk Urea, SP-36,
KCl, pupuk organik, pestisida dan tenaga ker-
ja. Hasil analisis data menggunakan Software
Fontier 4.1 dapat diketahui faktor-faktor yang
mempengaruhi produksi bawang merah. Ha-
sil analisis data disajikan pada Tabel 3. Faktor
produksi luas lahan garapan dan bibit mem-
punyai pengaruh positif dan signifikan terha-
dap produksi bawang merah. Di sisi lain,
penggunaan pupuk SP-36, KCl dan curahan
tenaga kerja berpengaruh negatif dan signifi-
kan, sedangkan penggunaan pupuk Urea, pu-

Tabel 3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Produksi Bawang Merah

coefficient  standard-error t-ratio P

beta 0 0,892972 0,164831 5,417493 0,0000
beta 1 (Luas Lahan) 0,000124 0,000012 10,110413 0,0000
beta 2 (Bibit) 1,100305 0,022262 49,425906 0,0000
beta 3 (Pupuk Urea) -0,000013 0,000024 -0,540226 0,3408
beta 4 (Pupuk SP-36) -0,166630 0,048455 -3,438868 0,0022
beta 5 (Pupuk KCl) -0,000213 0,000063 -3,389900 0,0025
beta 6 (Pupuk Organik) -0,030705 0,019038 -1,612796 0,1090
beta 7 (Pestisida Cair) 0,000047 0,000054 0,871419 0,2688
beta 8 (Tenaga Kerja) -0,084711 0,013306 -6,366597 0,0000
delta 0 0,270075 0,948554 0,284723 0,3797
delta 1 (Umur) 0,001296 0,000333 3,889877 0,0007
delta 2 (Lama Pendidikan) -1,052896 0,140965 -7,469226 0,0000
delta 3 (Lama Usahatani) -0,001284 0,000247 -5,206779 0,0000
delta 4 (Anggota Kel) 0,608583 0,067840 8,970891 0,0000
sigma-squared 0,056283 0,013421 4,193539 0,0003
gamma 0,999919 0,001338 747,558170
log likelihood MLE function = 66,836156
log likelihood function OLS = 15,370915
LR test of the one-sided error = 102,93048
with number of restrictions = 6
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puk organik dan pestisida tidak memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap produksi.

Luas lahan memberikan pengaruh positif
dan signifikan terhadap produksi bawang
merah yang dihasilkan. Hal ini berarti bahwa
dengan meningkatnya luas lahan garapan,
diduga akan mampu meningkatkan produksi
bawang merah. Koefisien atau elastisitas dari
input luas lahan sebesar 0,000124 atau nilai
anti Ln sebesar 1,000124 artinya meningkat-
nya luas lahan sebesar 1 ha atau 10.000 m?
akan meningkatkan produksi sebesar 10.001
kg. Hasil penelitian ini bersesuaian dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Minarsih
(2019) dan Santoso dan Isdiana (2021), bahwa
variabel luas lahan berpengaruh nyata terha-
dap produksi bawang merah. Nilai koefisien
variabel luas lahan dalam usahatani bawang
merah bersifat positif.

Penggunaan bibit memberi pengaruh po-
sitif dan signifikan terhadap produksi bawang
merah yang dihasilkan. Bibit yang digunakan
oleh petani tergolong bibit yang berukuran se-
dang sampai besar, sehingga produksi ba-
wang merah yang dihasilkan sudah tergolong
tinggi. Hasil penelitian Nugroho et. al. (Nu-
groho. 2017) menunjukkan bahwa pengguna-
an bibit berukuran besar (diameter > 1,8 cm
atau bobot > 10 g) menghasilkan bobot umbi
segar dan umbi kering per petak yang lebih
tinggi dibanding dengan penggunaan umbi
berukuran sedang (diameter 1,5 cm- 1,8 cm
atau 5 - 10 g/umbi) dan berukuran kecil (< 1,5
cm atau <5 g/umbi). Konsekuensi dari peng-
gunaan umbi berukuran yaitu meningkatnya
kuantitas umbi yang digunakan. Koefisien
atau elastisitas dari input bibit mempunyai ni-
lai yang paling besar dibanding input pro-
duksi lainnya, yaitu sebesar 1,100305 atau
nilai anti Ln sebesar 3,005081 artinya dengan
meningkatnya penggunaan bibit sebesar 1 kg
diduga akan meningkatkan produksi sebesar
3 kg. Sejalan dengan penelitian yang dilaku-
kan oleh Utari, et. al. (2023) yaitu variabel bibit
berpengaruh positif dan signifikan serta me-
miliki nilai elastisitas tertinggi dibandingkan
variabel lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa
faktor bibit sangat responsif memengaruhi
produksi bawang merah.
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Penggunaan pupuk SP-36, KCl dan cu-
rahan tenaga kerja berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap produksi bawang merah.
Hal ini berarti bahwa meningkatnya peng-
gunaan pupuk SP-36, KCl dan tenaga kerja
diduga dapat menurunkan produksi bawang
merah. Tenaga kerja berpengaruh negatif
terhadap produksi sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Apriani, et al (2018)

Pengaruh pupuk tidak bersifat mandiri
tetapi saling berinteraksi, membutuhkan ada-
nya keseimbangan ketersediaan di dalam ta-
nah. Apabila keseimbangan tidak tercapai,
maka penambahan pupuk akan berdampak
buruk terhadap pertumbuhan dan hasil tana-
man. Hasil penelitian Monica, et. al. (2021)
menunjukkan bahwa pemberian pupuk SP-36
dan curahan tenaga kerja memberi pengaruh
yang negatif dan siginifikan pada taraf nyata
10%. Tenaga kerja berpengaruh negatif ter-
hadap produksi sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Apriani, et. al. (2018)

Parameter lain adalah sigma-squared (0?),
merupakan nilai total varians dari efek in-
efisiensi teknis (u) maupun noise (vi). Hasil
analisis menunjukkan nilai o? lebih besar dari
nol yaitu sebesar 0,056283 dan signifikan pada
taraf nyata 0,05, sehingga dapat disimpulkan
bahwa model yang digunakan sudah tepat
dan kesalahan ui dan vi menyebar normal.

Nilai gamma (y) sebesar 0,999919 meng-
indikasikan bahwa 99,99 persen dari error term
yang berada dalam fungsi produksi disebab-
kan oleh keberadaan inefisiensi teknis (faktor
internal petani), sedangkan 0,01 persen dise-
babkan oleh variabel kesalahan acak (faktor
eksternal petani) seperti cuaca, hama, dan
lainnya yang tidak dapat dikendalikan. Ini
berarti model fungsi produksi stochastic
frontier yang diperoleh dapat menunjukkan
adanya keberadaan inefisiensi teknis pada
model.

Secara teknis petani yang melakukan usa-
hatani disebut efisien jika memiliki rating
efisiensi teknis > 0,70 sebagai cut-off value
(Darmawan. 2016). Dari hasil analisis diper-
oleh nilai rata-rata efisiensi teknis sebesar
0,9320, minimum 0,3240 dan maksimum
0,9980. Nilai rata-rata ini tergolong sangat
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tinggi dan usahatani bawang bawang merah
yang dilakukan petani tergolong sangat efi-
sien. Sebaran nilai efisiensi teknis seluruh
petani disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Sebaran Efisiensi Teknis (ET)

Nilai ET ni %
<0,7000 3 6,8
>0,7000 41 93,2
Rataan 0,9320 44 100,0
Min 0,3240
Maks 0,9980

Menurut Tajerin (2007), tingkat efisiensi
yang tinggi dapat mencerminkan dua hal. Di
satu sisi, tingkat efisiensi teknis yang tinggi
mencerminkan prestasi petani dalam mana-
jerial usahatani sudah cukup baik dan berada
pada level memuaskan. Di sisi lain, tingkat
efisiensi teknis yang tinggi juga merefleksikan
bahwa peluang yang kecil untuk meningkat-
kan produksi, karena senjang antara tingkat
produksi yang telah dicapai dengan tingkat
produksi maksimum yang dapat dicapai de-
ngan pengelolaan terbaik (the best practice)
cukup sempit.

Berdasarkan nilai rata-rata tersebut pe-
luang petani untuk meningkatkan produksi
tergolong relatif sangat kecil yaitu sebesar
0,066 (1 - (0,9320/0,9880)). Hal ini disebabkan
karena petani telah mencapai produksi pada
tingkat maksimum.

Nilai log likelihood function hasil estimasi
dengan metode MLE (66,836156) lebih besar
dibandingan dengan log likelihood function
hasil estimasi metode OLS (15,370915). Arti-
nya, fungsi produksi dengan metode MLE
adalah baik dan dapat merepresentasikan
kondisi lapang (Coelli. 1996). Selanjutnya pa-
rameter lainnya yang dihasilkan dari analisis
Frontier ini yaitu LR test of the one-sided error
sebesar 102,93048. Nilai LR dibandingkan de-
ngan nilai kritis x? (Kodde, D. A., and Franz.
1986) yaitu sebesar 54,003. Karena nilai LR test
lebih besar dari nilai kritis x? maka disim-
pulkan bahwa ada efek dari inefisiensi pada
usahatani yang dilakukan oleh petani sehing-
ga belum mencapai tingkat efisiensi 100 %,
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atau hal ini bermakna bahwa fungsi produksi
stochastic frontier dapat menerangkan inefi-
siensi teknis produsen dalam proses pro-
duksinya

FAKTOR-FAKTOR INEFISIENSI

Pada analisis fungsi produksi stochastic
frontier Cobb-Douglass, kesalahan model da-
pat disebabkan dari dua sumber, yang per-
tama dari komponen vi merupakan kesalahan
eksternal yang tidak dapat dikontrol dari mo-
del yang dibentuk. Komponen kedua disebut
u; merupakan kesalahan yang timbul sebagai
akibat faktor internal petani atau mencer-
minkan kondisi sosial ekonomi petani (Orewa
and Izekor 2012 dalam Waryanto, et.al. (2014).

Faktor internal yang dianalisis dalam pe-
nelitian ini meliputi umur, pendidikan, lama
berusahani dan banyaknya anggota keluarga.
Hasil analisis seperti disajikan pada Tabel 3,
memperlihatkan bahwa keempat variabel ter-
sebut mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap inefisiensi usahatani. Variabel umur
dan banyaknya anggota pengaruhnya bersifat
positif, sedangkan pendidikan dan lama ber-
usahatani bersifat negatif.

Variabel umur dan banyaknya anggota
pengaruhnya bersifat positif artinya semakin
meningkat umur dan semakin banyak ang-
gota keluarga akan semakin meningkat in-
efisiensi usahatani. Hal ini dapat dipahami
karena semakin meningkat umur petani maka
kondisi fisiknya akan semakin menurun, se-
dangkan meningkatnya jumlah anggota ke-
luarga akan menuntut petani untuk bekerja
lebih keras agar bisa mencukupi kebutuhan
keluarga. Hasil ini sejalan dengan penelitian
Rifaini. et. al. (2022) yang menyatakan bahwa
faktor umur, jumlah anggota keluarga mem-
pengaruhi inefisiensi usahatani

Variabel pendidikan dan lama berusaha-
tani bersifat negatif, artinya semakin mening-
kat lama pendidikan dan pengalaman berusa-
hatani maka akan menurunkan tingkat in-
efisiensinya. Meningkatnya pendidikan dan
lama berusahatani akan meningkatkan penge-
tahuan dan keterampilan petani dalam me-
ngelola usahataninya, seperti pemilihan bibit,
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pengaturan jarak tanam, dan pemeliharaan
tanaman.

EFISIENSI ALOKATIF DAN EFISIENSI
EKONOMI

Selain konsep efisiensi teknis Farrell (1957
dalam Darmawan (2016)) mengatakan bahwa
efisiensi sebuah perusahaan terdiri juga dari e
efisiensi alokatif dan efisiensi ekonomi Efi-
siensi alokatif yaitu menunjukkan kemam-
puan perusahaan dalam menggunakan input
optimum untuk menghasilkan output dalam
jumlah tertentu. Sedangkan efisiensi ekonomi
merupakan kombinasi dari efisiensi teknis
dan efisiensi alokatif Sebaran Efisiensi Alo-
katif dan Efisiensi Ekonomi disajikan pada
Tabel 5.

Tabel 5. Efisiensi Alokasi (EA) dan

Efisiensi Ekonomi (EE).
Efisiensi Efisiensi
Alokatif Ekonomi
Banyaknya % Banyaknya %
<0,7000 2 4,5 5 11,4
>0,7000 42 95,5 39 88,6
Rata rata 0,9145 0,8582
Min 0,5565 0,1803
Max 0,9910 0,9829

Tabel 5 menunjukkan Nilai rata-rata efi-
siensi alokatif usahatani bawang merah di
Kecamatan Gebang sebesar 0.91 dengan nilai
terendah 0,55 dan nilai tertinggi 0,99. Hal ini
berarti, jika rata-rata petani responden dapat
mencapai tingkat efisiensi alokatif yang
paling tinggi, maka mereka dapat menghemat
biaya sebesar 9 persen (1 - 0,91/0,99), sedang-
kan pada petani yang paling tidak efisien,
mereka akan dapat menghemat biaya sebesar
45 persen (1 - 0,55/0,99). Hasil efisiensi eko-
nomi menunjukkan nilai 0,85 dengan nilai efi-
siensi terendah 0,18 dan tertinggi 0,98. Nilai
rata-rata efisiensi ekonomi pada usahatani ba-
wang merah di Kecamatan Gebang di atas 0,7
sebanyak 39 petani dan hanya 5 petani yang
berada pada nilai di bawah 0,7 Hal ini me-
nunjukkan apabila petani rata-rata dalam
sampel dapat mencapai efisiensi ekonomi
maksimum maka petani dapat merealisasikan
dengan menghemat biaya sebesar 14 persen
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(1-0,85/0,98). Hasil efisiensi alokatif dan eko-
nomi berkisar 0,91 dan 0,85 menunjukkan
bahwa usahatani bawang merah sudah efisien
(di atas 0,8). Petani bawang merah relatif telah
memperhatikan harga untuk masing-masing
input dan berdampak pada efisensi ekonomi

yang tinggi.

RISIKO PRODUKSI DAN PENDAPATAN

Dalam penelitian ini, analisis risiko hanya
dilakukan pada variabel produksi dan pen-
dapatan. Analisis koefisien keragaman (KK)
dari produksi dan pendapatan usahatani ba-
wang merah digunakan untuk mengetahui
risiko produksi dan pendapatan usahatani
bawang merah. Semakin kecil nilai koefisien
ke-ragaman maka semakin kecil risiko yang
dihadapi petani. Sebaliknya semakin besar
koefisien keragaman maka semakin besar pu-
la risiko yang dihadapi oleh petani.

Tabel 6. Koefisien Keragaman Produksi
dan Pendapatan Usahatani

Bawang Merah
Produksi Pendapatan
(kg) (Rp)
Rata-Rata 22.584 248.959.293
Std. Deviasi 14.944 191.633.206
KK (%) 66,17 76,97
Batas Bawah (BB) -7.303 134.307.119

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-
rata besarnya produksi usaha tani bawang
merah di lokasi penelitian sebesar 22.584 kg
dengan simpangan baku sebesar 14.944 kg.
Sehingga diperoleh nilai koefisien keragaman
(KK) sebesar 66,17% atau 0,6617 yang tergo-
long tinggi (0,6617 > 0,5000). Pada pendapatan
diperoleh rata-rata Rp. 248.959.293,- dengan
simpangan baku Rp. 191.633.206,-. Sehingga
diperoleh nilai koefisien keragaman (KK)
sebesar 76,972% atau 0,7697 yang tergolong
tinggi (0,7697 > 0,5000). Hal ini berarti untuk
setiap satu rupiah dari pendapatan yang dite-
rima oleh petani, maka risiko kerugian yang
dihadapi oleh petani adalah sebesar 0,7697
rupiah.

Tingginya koefisien keragaman pada va-
riabel produksi dan pendapatan disebabkan
karena tingginya keragaman luas lahan gara-
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pan yang dimiliki oleh petani di mana koe-
fisien keragaman luas lahan garapan sebesar
75,09%. Luas lahan garapan yang sangat bera-
gam mengakibatkan tingginya keragaman
produksi tiap satuan lahan garapan. Pada ak-
hirnya penerimaan dan biaya produksi usaha-
tani juga sangat beragam.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Lawalata, et.
al. (2017) yaitu besarnya koefisien keragaman
produksi usahatani bawang merah di Kabu-
paten Bantul mencapai 0,8581 atau 85,18%.
Keragaman produksi yang tinggi diakibatkan
oleh variasi dalam penggunaan input (pupuk
dan pestisida). Sedangkan nilai koefisien kera-
gaman pada variabel pendapatan mencapai
1,2416 atau mencapai 124,16%. Hal ini dise-
babkan oleh rendahnya harga jual dan penga-
ruh masuknya bawang impor.

Hasil penelitian Rahmatullah, et. al. (2021):
risiko pendapatan dengan koefisien keraga-
man 1,02 dengan nilai batas bawah penda-
patan sebesar -8.257.677,20 menunjukkan bah-
wa risiko usahatani bawang merah tinggi dan
usahatani memiliki peluang kecenderungan
mengalami kerugian apabila dijalankan. Risi-
ko pendapatan yang tinggi dipengaruhi oleh
biaya usahatani bawang merah yang tinggi.

Selanjutnya batas bawah (BB) produksi
dan pendapatan masing-masing adalah sebe-
sar -7.303 kg dan -Rp134.307.119. Nilai BB
yang diperoleh bersifat negatif menunjukkan
bahwa usahatani bawang merah dilakukan
petani memberikan kemungkinan mengalami
kerugian pada setiap proses produksinya.
Angka tersebut menunjukkan bahwa petani
bawang merah harus berani menanggung ke-
rugian sebesar 7.303 kg atau Rp 134.307.119,-
pada setiap proses produksi.

Petani dalam membuat suatu keputusan
cenderung menghindari risiko yang disebab-
kan oleh kehidupan petani di pedesaan selalu
berhadapan dengan ketidakpastian tentang
cuaca dan adanya tuntutan dari luar. Berusa-
ha menghindari kegagalan yang dapat menu-
runkan kesejahteraanya merupakan karakter
asli yang dimiliki oleh petani tanpa adanya
kemauan untuk menghadapi risiko untuk
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mendapatkan keuntungan yang jauh lebih
besar (Adetya. 2021).

KOEFISIEN KEENGGANAN
MENGAMBIL RISIKO

Hasil analisis terhadap nilai parameter
Koefisien Keengganan mengambil risiko atau
K(S) berdasarkan kriteria perilaku menurut
Moscardi dan de Janvry (1977 dalam
Lawalata, dkk. (2017)) yaitu: risk lover (0 < K
(S) = 0,4), risk neutral (0,4 < K (S) <1,2), risk
averter (1,2 < K (S) < 2,0), secara keseluruhan
petani bawang merah cenderung berperilaku
netral terhadap risiko (rata-rata KS = 0,9508).
Sebanyak 25% petani yang enggan mengha-
dapi risiko (menolak risiko), dan tidak ada pe-
tani yang termasuk kategori berani mengam-
bil risiko. Penelitian yang dilakukan oleh Fajri
dan Elys (2018) memperoleh hasil yang sama
yaitu sebagian besar petani responden berpe-
rilaku netral terhadap risiko. Indikator dalam
hal ini adalah jumlah petani yang berperilaku
netral menghadapi risiko sebanyak 40.5%, se-
dangkan yang berperilaku takut menghadapi
risiko (risk averter) sebanyak 33,3%, dan sisa-
nya sebanyak 26,2% berperilaku menyukai
risiko (risk lover). Petani yang bersikap risk
neutral berarti cenderung berani mengambil
risiko, akan tetapi mereka juga belum berani
untuk mengambil risiko yang besar. Hal ini
karena usahatani bawang merah yang dilaku-
kan oleh petani merupakan usaha turun-te-
murun, sehingga menganggap usahatani ba-
wang merah mampu memberikan keuntu-
ngan. Petani risk neutral juga turut memper-
hitungkan kendala-kendala yang akan diha-
dapi selama proses budidaya sehingga dapat
mengambil keputusan yang benar dalam
usahataninya.

Tabel 7. Sebaran Nilai Koefisien Keengganan

Risiko

Kategori KS nj %
Rendah (0,0 <KS < 0,4) 0 0
Sedang (0,4 <KS<1,2) 33 75
Tinggi (1,2 <KS5 <2,0) 11 25
Rata-rata 0,9508
Minimum 0,4906
Maksimum 1,8909
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Tabel 8. Pengaruh Faktor Sosial Ekonomi terhadap Koefisien Keengganan KS Risiko

Coefficients Standard Error t Stat P-value
Intercept -0,3142 0,3967 0,7920 0,4332
Usia 0,0129 0,0076 1,6963 0,0978
Pendidikan 0,0438 0,0213 2,0509 0,0470
Pengalaman -0,0072 0,0065 -1,1054 0,2758
Anggota keluarga 0,1188 0,0354 3,3540 0,0018

R-Square = 0,3697

Petani bawang merah di Gebang menya-
dari bahwa usahatani yang dilakukannya me-
ngandung risiko kerugian, tetapi mereka te-
tap menjalaninya, karena petani tidak terlalu
memikirkan risiko yang ada.

Menurut Pratiwi, et. al. (2020), netral da-
lam menghadapi risiko merupakan perilaku
petani di mana petani mengambil keputusan
dengan bersikap ragu-ragu atau tidak tegas
dalam memilih tindakan pada keadaan yang
mengandung risiko dalam usahatani, dengan
berperilaku netral artinya petani tidak terlalu
memikirkan risiko yang ada.

Faktor-faktor yang diduga memengaruhi
perilaku petani terhadap risiko usahatani ba-
wang merah atau parameter keengganan ter-
hadap risiko K(S) adalah umur, lama pendi-
dikan formal, lama berusahatani, dan jumlah
tanggungan keluarga. Hasil analisis faktor-
faktor yang mempengaruhi perilaku petani
terhadap risiko usahatani bawang merah dila-
kukan dengan melalui analisis regresi linear
ganda dengan metode OLS menggunakan MS
Excel 2019.

Hasil analisis pada Tabel 8 menunjukkan
bahwa keengganan petani bawang merah di
dalam menghadapi risiko dipengaruhi oleh
faktor jumlah anggota keluarga, lama pendi-
dikan formal, sedangkan umur dan lama ber-
usahatani (pengalaman) tidak memengaruhi
keengganan petani dalam menghadapi risiko.

Banyaknya anggota keluarga berpenga-
ruh positif dan signifikan terhadap keeng-
ganan mengahadapi risiko. Semakin banyak
jumlah anggota keluarga, petani akan berperi-
laku semakin enggan untuk menghadapi risi-
ko. Banyaknya anggota keluarga berhubu-
ngan dengan besaran pengeluaran yang harus
ditanggung oleh petani. Oleh karena itu pe-
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tani dengan anggota keluarga yang relatif ba-
nyak bersikap enggan menghadapi risiko.

Lama pendidikan formal berpengaruh po-
sitif dan signifikan terhadap keengganan
menghadapi risiko. Semakin lama petani me-
nempuh pendidikan formal maka akan sema-
kin enggan menghadapi risiko dalam beru-
sahatani. Hal ini diduga karena petani yang
berpendidikan lebih tinggi akan lebih berhati-
hati dalam berusahatani agar tidak menga-
lami kegagalan.

Petani dengan usia yang lebih matang, le-
bih mampu memprediksi dan mengukur risi-
ko berdasarkan pengalaman dan pembela-
jaran dari kegiatan usahataninya.

Besarnya pengaruh keempat variabel ter-
sebut dinyatakan dengan nilai R-Square
0,3697 artinya pengaruh keempat variabel ter-
sebut terhadap keengganan petani mengha-
dapi risiko sebesar 36,97%. Adapun sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diana-
lisis, misalnya faktor pendapatan usahatani,
luas lahan garapan, biaya produksi dan harga
jual produk.

KESIMPULAN DAN SARAN
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pemba-
hasan maka pada usahatani bawang merah di
daerah Gebang, Kabupaten Cirebon, Jawa Ba-
rat dapat dikemukakan kesimpulan sebagai
berikut :

Faktor-faktor yang memengaruhi produk-
si bawang merah yaitu luas lahan, bibit, pu-
puk SP-36, pupuk KCl dan tenaga kerja.
Petani dalam berusahataninya telah mencapai
tingkat efisiensi teknis, alokatif dan ekonomi
yang baik. Dari aspek efisiensi teknis, petani
telah mampu mencapai output maksimum
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dari serangkaian input yang diberikan dan
dari aspek efisiensi alokatif petani telah
mampu menggunakan input optimum untuk
menghasilkan output dalam jumlah tertentu.
Inefisiensi teknis dipengaruhi oleh umur, la-
ma pendidikan formal, lama berusahani dan
banyaknya anggota keluarga petani.

Petani bawang merah di kecamatan Ge-
bang Cirebon dalam menjalankan usahatani-
nya tidak memikirkan adanya risiko produksi
dan risiko pendapatan. Usahatani bawang
merah di Kecamatan Gebang sudah menun-
jukkan efisien secara teknis, alokatif dan eko-
nomi. Akan tetapi masih ada peluang untuk
meningkatkan efisiensi maksimal yaitu 100%.
Dalam penggunaan faktor-faktor produksi di-
temukan penggunaan beberapa pupuk yang
tidak berimbang yaitu SP 36 dan KCL sehing-
ga menyebabkan pemborosan dan berpenga-
ruh negatif terhadap efisiensi teknis.

SARAN

Petani bawang memerlukan kegiatan pe-
nyuluhan untuk diikuti secara rutin, salah
satunya penyuluhan tentang penggunaan pu-
puk yang berimbang sehingga tidak lagi terja-
di pemborosan dan inefisiensi. Penyuluhan
tentang penggunaan pupuk berimbang hal ini
bisa dilakukan oleh penyuluh ataupun peran
kelompok tani.
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